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Abstrak

Tingginya prevalensi hipertensi dan penumpukan limbah rotan yang tidak terkelola merupakan permasalahan signifikan di bidang kesehatan dan
lingkungan. Untuk mengatasi kedua permasalahan tersebut, dikembangkanlah sebuah produk bernama EcoPath yaitu sandal terapi yang
menggabungkan prinsip refleksologi dengan pemanfaatan bahan ramah lingkungan dari limbah rotan. Sandal ini dirancang untuk menstimulasi
titik-titik refleksi pada telapak kaki yang diyakini berperan dalam membantu menurunkan tekanan darah serta meningkatkan kesehatan secara
menyeluruh. Perancangan produk EcoPath dilakukan melalui berbagai pendekatan, di antaranya Brainstorming, Survei Pasar, metode Nigel
Cross, Quality Function Deployment (QFD), serta penyebaran kuesioner Analytic Hierarchy Process (AHP). Melalui Brainstorming,
diidentifikasi atribut utama produk seperti warna, model tali sandal, ketebalan sol, pola anyaman, bentuk sol, lokasi titik refleksi, serta posisi
monitor penghitung langkah. Atribut tambahan seperti bentuk rotan, penempatan piezoelectric, dan ukuran monitor juga ditentukan dalam tahap
ini. Pada tahap Survei Pasar, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan valid dan reliabel. Temuan ini menjadi dasar
dalam merancang produk EcoPath sesuai dengan preferensi konsumen. Pengembangan produk mengikuti metode Nigel Cross yang terdiri dari
tujuh tahap, yaitu: klarifikasi tujuan, definisi fungsi, formulasi kebutuhan, penentuan karakteristik, pembangkitan alternatif, evaluasi alternatif,
dan penyempurnaan akhir. Karakteristik utama produk ditentukan menggunakan metode QFD untuk mengubah kebutuhan kualitatif pengguna
menjadi parameter desain kuantitatif. Selanjutnya, pembobotan menunjukkan bahwa EcoPath memperoleh skor tertinggi dan dipilih sebagai
alternatif terbaik.

Kata Kunci: EcoPath; Hipertensi; Kuesioner; Limbah Rotan; Nigel Cross; Sandal Refleksi

Abstract

The high prevalence of hypertension and the accumulation of unmanaged rattan waste are significant issues in the fields of health and the
environment. To address both problems, a product called EcoPath was developed—a therapeutic sandal that combines the principles of
reflexology with the use of eco-friendly materials made from rattan waste. This sandal is designed to stimulate reflex points on the soles of the
feet, which are believed to help lower blood pressure and improve overall health. The design of the EcoPath product was carried out using
several approaches, including Brainstorming, market surveys, the Nigel Cross method, Quality Function Deployment (QFD), and the
distribution of Analytic Hierarchy Process (AHP) questionnaires. Through Brainstorming, the main product attributes were identified, including
color, strap model, sole thickness, weaving pattern, sole shape, location of reflexology points, and the position of the step counter monitor.

Additional attributes such as rattan shape, piezoelectric placement, and monitor size were also defined. In the market survey phase, the results
showed that the data collected were valid and reliable. These findings served as the foundation for designing the EcoPath acupressure product
in line with consumer preferences. Product development followed the Nigel Cross method, which consists of seven stages: goal clarification,

function definition, need formulation, characteristic determination, alternative generation, alternative evaluation, and final refinement. The key
product characteristics were defined using the QFD method to convert qualitative user needs into quantitative design parameters. Furthermore,

weighting through the AHP method revealed that EcoPath received the highest score and was selected as the best alternative.

Keywords: EcoPath; Hypertension; Questionnaire; Rattan Waste; Nigel Cross; Reflexology Sandal
1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Produk Sandal EcoPath dirancang untuk mengatasi tingginya prevalensi hipertensi dan penumpukan limbah rotan yang tidak
dikelola dengan baik. Sandal ini bertujuan untuk merangsang titik pijat pada zona refleksi telapak kaki, yang diyakini dapat
membantu mengurangi hipertensi serta meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Atribut produk Sandal EcoPath, termasuk
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warna, model strap, ketebalan sol, pola anyaman, bentuk sol, letak titik refleksi, serta posisi monitor penghitung langkah. Unsur
tambahan seperti bentuk rotan, letak piezoelectric, dan ukuran monitor juga ditentukan, memastikan produk ini memenuhi
kebutuhan pengguna. Dengan menggabungkan berbagai atribut ini, sandal EcoPath diharapkan dapat memberikan solusi efektif
bagi masyarakat dalam mengatasi hipertensi, sekaligus berkontribusi pada pengurangan limbah rotan melalui penggunaan material
yang ramah lingkungan. Produk ini tidak hanya menawarkan manfaat kesehatan, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan,
menjadikannya inovasi yang relevan dalam konteks kesehatan masyarakat dan perlindungan lingkungan. Dengan demikian,
EcoPath tidak hanya menjadi alat untuk menjaga kesehatan, tetapi juga berperan aktif dalam melestarikan lingkungan.

Perancangan dan pengembangan produk adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan eksistensi sebuah produk, mulai
dari mencari tahu preferensi dari konsumen hingga proses pembuatan, pemasaran dan penjualan produk ke pasar, sampai produk
tersebut ke tangan konsumen. Kegiatan ini menjadi bagian penting dari inovasi dalam dunia bisnis[1]. Produk yang dibuat memiliki
nilai untuk dijual dan bermanfaat bagi konsumen di pasar yang menjadi target penjualan[2]. Perancangan produk bisa dilakukan
dengan menggunakan metode Nigel Cross. Metode ini adalah pendekatan desain yang bersifat rasional, di mana langkah-langkah
perancangan dan aspek struktural digabungkan ke dalam suatu model desain[3].

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Nigel Cross terhadap produk EcoPath yaitu untuk dapat memahami langkah-langkah perancangan
produk Nigel Cross dan dapat merancang produk akhir yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen.

2. Metode Penelitian

2.1. Tahapan Penelitian

Metode perancangan rasional dari Nigel Cross terdiri dari tujuh tahap. Model ini menggabungkan langkah-langkah
perancangan dengan struktur hubungan antara masalah dan solusi. Tahapan perancangannya mewakili proses yang harus
dilakukan, sedangkan tanda panah dalam model menunjukkan adanya hubungan dua arah antara masalah dan solusinya, serta
hubungan tingkat antara masalah utama dengan submasalah, dan solusi utama dengan subsolusi.[4]. Langkah-langkah Nigel Cross
yaitu sebagai berikut.

o Kilarifikasi Tujuan
Klarifikasi tujuan adalah tapan pertama yang berfungsi untuk menguraikan tujuan dan sub-tujuan juga hubungan diantara
keduanya[5].

e Penetapan Fungsi
Tahapan kedua dari NigelCross yaitu penetapan fungsi-fungsi produk yang akan dirancang. Dalam tahap ini digunakan metode
analisis fungsional, yang memiliki funsgi untuk mengidentifikasi apa saja fungsi yang dibutuhkan serta pembatasan dalam
proses perancangan produk. Produk yang akan dibuat digambarkan dalam bentuk Blackbox. Hasil dari tahap ini berupa langkah-
langkah yang akan digunakan dalam proses pembuatan produk[6].

e Penyusunan Kebutuhan
Tahapan ketiga dari Nigel Cross adalah penyusunan kebutuhan. Tahapan ini berperan dalam merumuskan rincian spesifikasi
secara tepat untuk mendukung proses pembuatan dari suatu desain atau rancangan. Dalam menentukan batasan-batasan terkait
target yang harus dicapai oleh perancang, spesifikasi performansi berfungsi untuk mempersempit ruang lingkup solusi yang
dianggap layak atau dapat diterima[7].

e Penetuan Karakteristik
Tahapan keempat dari Nigel Cross adalah penentuan karakteristik yang memiliki fungsi untuk menetapkan target yang harus
dicapai oleh perancang. Karakteristik teknik dari suatu produk ditetapkan agar berhasil memenuhi apa yang konsumen inginkan
dengan baik[8].

e Penentuan Alternatif
Penentuan alternatif adalah proses menghasilkan berbagai solusi rancangan dalam bentuk konsep-konsep yang
dipertimbangkan sebagai pilihan alternatif untuk produk yang akan dibuat[9].

o Evaluasi Alternatif
Tahapan keenam dari Nigel Cross adalah evaluasi alternatif yang memiliki fungsi untuk mengambil alternatif yang paling baik
dari bermacam alternatif yang tersedia, sehingga didapatkan produk dengan rancangan yang paling optimal dan berhasil
memenuhi keinginan konsumen dengan baik[10].

e Rincian Perbaikan
Tahapan terakhir dari Nigel Cross adalah rincian perbaikan yang memiliki arti perancangan ulang dilakukan dengan
memodifikasi serta mewujudkan rancangan produk yang mampu memperbaiki tampilan, mengurangi bobot, menekan biaya
produksi, dan meningkatkan daya tariknya di mata konsumen[11].
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Analytic Hierarchy Process atau disingkat AHP adalah salah satu cara pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai
parameter. AHP dikemukakan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an. Metode ini memiliki fungsi sebagai pembantu
pengambil keputusan ketika hendak menyelesaikan suatu permasalahan yang mengaitkan beberapa parameter atau alternatif yang
berkaitan satu dengan lain[12]. Kelebihan metode AHP terletak pada strukturnya yang hierarkis, yang mencakup parameter yang
digunakan hingga subkriteria yang lebih mendalam. Selain itu, metode ini juga mempertimbangkan validitas sampai pada tingkat
toleransi terhadap inkonsistensi dalam kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan, serta mempertimbangkan
kestabilan hasil melalui analisis sensitivitas dalam proses pengambilan keputusan.[13]. Metode AHP dapat menghasilkan angka
sebagai hasil dari proses seleksi, di mana hasil tersebut juga akan memberikan perhitungan terkait kriteria yang telah
ditentukan[14].

Pohon tujuan merupakan salah satu metode yang diaplikasikan pada perancangan dan pengembangan produk saat
mengklasifikasi tujuan[15]. Pohon tujuan adalah salah satu metode yang digunakan dalam tahap klasifikasi tujuan yang bertujuan
untuk menentukan tujuan dari sebuah produk[16]. Quality Function Deployment (QFD) adalah salah satu metode yang sering
digunakan dalam pengembangan produk di ruang lingkup industri. Metode ini memiliki fungsi sebagai penerjemah apa yang
dibutuhkan dan diinginkan konsumen untuk menjadi produk[17]. QFD pertama kali dikemukakan oleh Dr. Yoji Akao pada tahun
1966 di Negara Jepang. Menurut Dr. Yoji Akao QFD merupakan suatu cara untuk mengubah bentuk dari permintaan pengguna
menjadi sebuah design quality untuk menyebarkan function forming quality dan menyebarkan metode-metode untuk mencapai
design quality ke dalam sistem, bagian komponen, dan elemen-elemen spesifik dalam proses manufaktur[18]. Matriks yang
digunakan dalam QFD adalah House of Quality (HOQ). HOQ merupakan teknik grafis untuk menjelaskan hubungan antar
keinginan konsumen dan produk[19]. Morphological Chart merupakan metode yang memungkinkan pemilihan alterinatif solusi
secara sistematis dan kreatif[20].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Spesifikasi Akhir Produk
Gambaran produk EcoPath berdasarkan hasil Brainstorming Kelompok V-B yaitu sebagai berikut.

Gambar 1. Gambaran Produk EcoPath Kelompok V-B

3.2. Problem (Klarifikasi Tujuan dan Penetapan Fungsi)

Hasil klarifikasi tujuan (clarifying objects) produk EcoPath dengan metode pohon tujuan (objective tree) dapat dilihat pada
Gambar 2.



Hasil penetapan fungsi produk EcoPath Kelompok V-B dengan diagram black box dapat dilihat pada Gambar 3.
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Desain

—— Warna Produk Hitam
— Model Strap Sandal Slop
] Tebal S0l 2em
Desain Pola Anyaman Silang
—— Bentuk Sol Rata
L Titik Refleksi Jari-jari dan
Tumit
'—— Letak Monitor Bagian dalam
Bentuk Rotan Pipih
Fungsi Letak
Tambahan Piecoelectric Tengah
Ukuran 5 em
Monitor

Gambar 2. Pohon Tujuan Produk EcoPath Kelompok V-B

INPUT | BLACKBOX H OoUTPUT
1. Bahan 1. Pengayaman Sendal - Produk EcoPath Kelompok
- Limbah Rotan - Potong rotan VB
- Piezoelectric - Selipkan pola triplek - Scrap dan Waste untuk produk
- Superkapasitor 5F - Selipkan potongan rotan dengan bahan Rotan, Kain, dan
- Motor Getar Kecil - Penganyaman rotan Lateks
- Diodabridge - Pilin bagian pinggiran
- Kabel Listrik Kecil - Potong dan solder kelebihan potongan
- Pedometer 2. Pembuatan Alas Sendal dengan Lateks
- Lateks - Ukur Lateks
-Lem - Potong lateks
- Kain - Tempel lateks di sol
2. Peralatan 3. Pembuatan Strap
- Gunting - Selipkan potongan rotan
- Solder - Anyam strap sesuai model
- Triplek - Lapisi strap dengan kain
- Pisau 4. Penambahan sistem
- Pensil kelistrika dan Finishing
- Penahan Besi - Tempatkan piezoelectric
3. Tenaga kerja - Hubungkan piezoelectric dengan diodabridge
4. Modal - Sambungkan dari diodabridge ke
5. Informasi superkapasitor
- Mengenai Produk - Hubungkan rangkaian tersebut ke motor getar
- Mengenai Porses - Tutup rangkaian tersebut dengan lateks
6. Energi
7. Metode Kerja

Gambar 3. Fungsi Rancangan Keseluruhan EcoPath Kelompok V-B
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3.3. Sub Problem (Penyusunan Kebutuhan dan Penetapan Karakteristik)

Hasil penetapan kebutuhan produk (settings requirement) produk EcoPath dengan penggolongan atribut dalam D atau W dapat

dilihat pada Tabel 2.
Tabel 1. Spesifikasi Produk EcoPath Kelompok V-B Sesuai Kebutuhan Konsumen

No. Hasil W/D Kuesioner Terbuka
1. Produk berwarna cokelat D Produk berwarna hitam

2 Model strap sandal slop w Model strap sandal slop

3 Tebal sol berukuran 2 cm -2,5 cm W Tebal sol berukuran 2 cm

4. Pola anyaman silang w Pola anyaman silang

5 Bentuk sol bergelombang mengikuti bentuk kaki D Bentuk sol rata

6 Titik refleksi berada di setiap jari kaki dan tumit w Titik refleksi berada di setiap jari kaki dan tumit
7 Letak monitor langkah kaki berada di kaki bagian W Letak monitor langkah kaki berada di kaki bagian

dalam dalam

8. Rotan berbentuk pipih w Rotan berbentuk pipih

9. Letak piezoelectric di tengah w Letak piezoelectric di tengah

10. Monitor penghitung langkah kaki berukuran 5 cm w Monitor penghitung langkah kaki berukuran 5 cm

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa W (Wish) berjumlah 8 dan D (Demand) berjumlah 2 sehingga diperoleh W >
D. Hal ini menunjukkan bahwa perancang memiliki keahlian yang baik dalam merancang produk karena mampu menyesuaikan
spesifikasi produk dengan kebutuhan konsumen.

3.3.1. Penentuan Krakteristik (Determining Characteristics)

QFD atau Quality Function Deployment adalah metode yang dipakai sebagai alat untuk manaikan value yang dimiliki oleh
produk melalui pemahaman kebutuhan konsumen dan memastikan bahwa kebutuhan tersebut terpenuhi dalam proses
pengembangan produk. QFD produk EcoPath Kelompok V-B dapat dilihat pada Gambar 4.

3.4. Sub Solusi (Pembangkitan Alternatif dan Evaluasi Alternatif)
Hasil pembangkitan alternatif produk EcoPath Kelompok V-B dengan metode morphological chart yang digambarkan oleh

Tabel 3.
Tabel 2. Morphological Chart Produk EcoPath Kelompok V-B
Cara Mencapai Fungsi
No. Fungsi
1 2 3
1. Warna Produk Putih ———ee-- Berwarna gelap Warna alami rotan - - - -=-
2. Model Strap __-Single strap---="" SETE L -Model strap velcro- . __.--- Model strap slop -~ .
3. Ketebalan Sol =zl 2em-25cm--___ 2cm::_‘_’:__‘::t:~_:::‘_i‘_:=2 cm -4 cm
4. Pola Anyaman Kotak-Kotak- < - - ==~ -~~~ S Berfian- - TTTee- Belah ketupat--~___
5. Bentuk Sol Bentuk alami kaki <= = - E e -'Be‘rge'l6rﬁb_af1§~_-:—_.___-_:_:—:——::—_i—:‘}:‘;;: b_at—a; ______
; Tk Rofr Kok doawa ok ngah Sl
7. Letak Monitor - “Bagian dalam : T
8. Bentuk Rotan T e e Pipih
9. Letak Piezoelectric __-Ditengah----""""""" §
10. Ukuran Monitor T 4 cm
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Derajat Hubungan
v
V= hubungan positif kurt,  bobor=4. | WYV
v=hubungan posiif sedang, bobot=3 | v X VXYV
X= hubungan negatif sedang, bobot =2 | v XV XV XX Persepsi Konsumen
B | XX VXXX VXV
x= hubungan negatif kuat,  bobot = 1 VOV 5 = Sangat Baik
4=Baik
= gl = 3 | |3 cukup
2 T | E| 2| 2| 8| 5| S ||2=KuangBaik
= | E = < |2 2
g BE 2 HER é s | S| | 1= Tidak Baik
AR AEAR R AN AN A
= il s =182 &
& E| 2|82 g
E & 2 = Komposisi Produk (unity
Warna X | VIX[X|v|x X § .
Maodel Strap vIiIVI] ivI[X|VI|X|X m s: ; S
Ketebalan Sol Viv|iv|x|v|v X _—
Pola Anyaman x| V] x| X|v|x|X T
3 7
Bentuk Sol VIV v |X|V]v | X VBC
3 T 1
Titik Refleksi X|v|X|[v|V]|v|V
3
Letak Monitor vi v x|x|v| VX
5 7
Bentuk Rotan v VIiv x| v XX -
5 2
Letak Piezoelectric x x| X|Vv]v | XX '?f [ ;;
3 2
Ukuran Monitor VI V|V vix | X ES
s 43 2 1
Tingkat Kesulitan 304 (331333 [¥] Kelompok V-B
Derajat Kepentingan (%) 16 | 21| 14 [ 10 [ 20 | 13 | 8 |[&] Kelompok Pescing 1
B | Kelompok P 2
Perkiraan biaya (%) 14 18] 14 14 | 14 | 14 | 1g | [ Felomeicpesting
C | Kelompok Pesaing 3
Tingkat Kesulitan Derajat Kepentigan
Perkiraan Biaya
1 = Tidak Sulit 1 =10 =Kurang penting
2= Sedang 0-20 = Murah
3 = sulit 10-20 = Sedang 11 - 20 = Penting
4 = Sangat Sulit 20-30 = Mahal
5 = Mutlak Sangat Sulit 21 - 30 = Sangat penting

Gambar 4. Quality Function Development (QFD) produk EcoPath Kelompok V-B

Besar bobot relatif dari tiap atribut dengan atribut yang lain pada produk EcoPath dapat dilihat pada Gambar 6.

Profil nilai perbandingan Kelompok V-B seperti pada Gambar 5.

Kelompok V-B
W, . v =5,0000
|

Alternatif 2

Gambar 5. Weighted Objective EcoPath Kelompok V-B dan Alternatif 2

W, v=4.0000

|

|

i Wi — 0,0219
W — 0,1756
Wy — 0,1503
Wa - 0,2400
W — 0,0439
W — 0,1584
W, — 0,0529
Wi — 0,0690
W; — 0,0479
W, — 0,0400
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Wama Produk
0.0260 ‘ 0,0219

Model Strap
0.2083 ‘ 01756

Tebal Sol
0.1783 0.1503
Desain Pola Anyaman
0.8431 | 0.8431 0.2847 [ 0.2400

Bentuk Sol
0.0521 0,0439

Tink Refleksi
0.1879 0.1584
Eco Path
1,000 | 1,000 Letak Monitor

0.0627 0.0529

Bentuk Rotan
0.4398 ‘ 0.0690

Fungsi Tambahan Letak Piezoelectric
0.1569 | 0.1569 0.3050 0.0479
Ukuran Monitor

0.2552 ‘ 0.0400

Gambar 6. Nilai Bobot Relatif Masing-Masing Atribut Tersier

3.5. Solusi (Rincian Perbaikan)

Tahapan paling akhir dalam proses perancangan memiliki tujuan untuk menambah nilai produk bagi pengguna sekaligus
menurunkan biaya untuk memproduksi bagi produsen. Harga tiap komponen yang akan digunakan pada produk EcoPath dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Harga Tiap Komponen yang akan Digunakan pada Produk EcoPath

Jumlah Komponen yang

Komponen Harga Komponen (Rp) dibutuhkan (pes) Total Harga (Rp)
Limbah Rotan 10.000/kg 1 10.000
Piezoelectric 11.000/pcs 1 11.000

Superkapasitor SF 17.000/pcs 1 17.000

Motor Getar Kecil 9.000/pcs 6 54.000

Diodabridge 9.000/pcs 1 9.000

Kabel Listrik Kecil 14.000/meter 0,5 7.000
Pedometer 200.000/pcs 1 200.000
Lateks 180.000/pcs 1 180.000

Lem 8.000/pcs 1 8.000

Total 496.000
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilaksanakan, perubahan nilai mungkin dilakukan melalui penukaran komponen yang
harganya lebih terjangkau dari komponen sebelumnya, seperti komponen lateks dan pedometer agar dapat mengurangi biaya
produksi. Hasil evaluasi biaya komponen produk EcoPath seperti yang dijelaskan oleh Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Biaya Tiap Komponen yang Digunakan Produk EcoPath

Jumlah Komponen yang

Komponen Harga Komponen (Rp) dibutuhkan (pes) Total Harga (Rp)
Limbah Rotan 10.000/kg 1 10.000
Piezoelectric 11.000/pcs 1 11.000
Superkapasitor SF 17.000/pcs 1 17.000
Motor Getar Kecil 9.000/pcs 6 54.000
Diodabridge 9.000/pcs 1 9.000
Kabel Listrik Kecil 14.000/meter 0,5 7.000
Pedometer 50.000/pcs 1 50.000
Lateks 95.000/pcs 1 95.000
Lem 8.000/pcs 1 8.000
Total 261.000

4. Kesimpulan

Perancangan produk EcoPath dilakukan dengan menggabungkan beberapa pendekatan, yaitu Brainstorming, analisis pasar,
metode Nigel Cross, QFD, dan penyebaran kuesioner AHP. Melalui proses Brainstorming, ditentukan atribut utama yang harus
dimiliki EcoPath, seperti pilihan warna, desain tali, ketebalan sol, motif anyaman, bentuk sol, letak titik refleksi, serta posisi
monitor penghitung langkah. Selain itu, diidentifikasi pula atribut tambahan yang mencakup bentuk rotan, penempatan
piezoelectric, dan dimensi monitor. Dalam tahap Survei Pasar, dikumpulkan data dari 37 responden melalui kuesioner terbuka dan
tertutup dengan metode probability sampling. Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan hasil
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga dapat diandalkan. Hasil analisis ini
menjadi dasar dalam merancang produk akupresur bernama EcoPath yang dirancang sesuai dengan preferensi pengguna. Metode
Nigel Cross digunakan untuk menstrukturkan proses perancangan melalui tujuh tahapan, yaitu perumusan tujuan, penentuan
fungsi, identifikasi kebutuhan, penetapan karakteristik produk, pembuatan alternatif desain, evaluasi alternatif, serta perbaikan
desain akhir.Sementara itu, pendekatan QFD dipakai untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna yang bersifat kualitatif menjadi
parameter desain yang terukur. Adapun melalui metode AHP, dilakukan pembobotan untuk menilai berbagai alternatif, di mana
EcoPath memperoleh skor tertinggi sehingga dipilih sebagai opsi terbaik. Pada tahap rekayasa nilai, dihitung total biaya produksi
sebesar Rp261.000,00. Karena nilai ini dinilai efisien, maka tidak diperlukan pengurangan harga. Sebagai hasil akhirnya,
ditetapkan atribut-atribut utama yang akan digunakan dalam pengembangan produk EcoPath.
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